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Abstrak 
Fenomena perangai asusiala oleh oknum guru memang cukup membahayakan dan memprihatinkan. Guru, 
sebagai agen utama dalam proses pendidikan, tidak hanya bertanggung jawab untuk mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga memiliki peran penting dalam membimbing siswa menuju kesempurnaan ilmu dan adab. Artikel ini 
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana peran guru sebagai penuntun murid dalam 
menyempurnakan ilmu dan makrifat menurut ajaran KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ, dan juga apa 
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik agar dapat memandu murid sesuai dengan ajaran kitab 
tersebut. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka. Tahapan penelitian dilaksanakan dengan 
menghimpun sumber kepustakaan, baik primer maupun sekunder. Dengan sumber primer berupa terjemahan 
kitab "TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ". Sedangkan sumber sekunder yang digunakan melibatkan kitab-
kitab, Al-Qur'an, Hadis, buku, jurnal, dan literatur lain yang relevan. Peran Pendidik pada kitab ini menekankan 
bahwa peran pendidik tidak hanya terbatas pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek-aspek 
moral dan etika, syarat-syarat khusus yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Sikap terpuji, taqwa, tawaddu, 
kelembutan, dan kesempurnaan menjadi landasan yang harus ditanamkan oleh seorang pendidik 
 
Kata kunci: pendidik, peran dan syarat pendidik, KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ 
 

Abstract 
The phenomenon of immoral behavior by individual teachers is quite dangerous and concerning. Teachers, as the 
main agents in the educational process, are not only responsible for transferring knowledge, but also have an 
important role in guiding students towards perfection of knowledge and manners. This article aims to explore 
more deeply the role of teachers as guides of students in perfecting knowledge and wisdom based on the teachings 
of the BOOK TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ, and also what conditions must be met by an educator in order 
to guide students according to the teachings of this book. . This research is a qualitative type through literature 
study. The research stages were carried out by collecting library sources, both primary and secondary. With 
primary sources in the form of a translation of the book "TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ". Meanwhile, 
secondary sources used include books, the Al-Qur'an, Hadith, books, journals and other relevant literature. The 
Role of Educators in this book emphasizes that the role of educators is not only limited to conveying knowledge, 
but also includes moral and ethical aspects, special requirements that an educator must have. A commendable 
attitude, piety, humility, gentleness and perfection are the foundations that must be instilled by an educator 
 
Keywords: educators, role and requirements of educators, BOOK TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan moralitas 
individu (Mahmudi and Solehuddin 2023). Proses pendidikan harus dijalankan dengan etika 
yang baik dan benar, karena pendidikan bukan saja berbicara dari sisi penanaman nilai yang 
baik melalui pembelajaran tetapi juga berbicara dari sisi penerapan etika baik kepada 
pendidik maupun peserta didik (Tanyid 2014). Fenomena perangai asusiala oleh oknum 
guru memang cukup membahayakan dan memprihatinkan. Fenomena ini berdampak ada 
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rusaknya citra lembaga pendidikan Islam dan menjadi hilangnya kepercayaan masyarakat 
pada pendidikan Islam (Nurhuda 2022). Guru, sebagai agen utama dalam proses pendidikan, 
tidak hanya bertanggung jawab untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga memiliki peran 
penting dalam membimbing siswa menuju kesempurnaan ilmu dan adab. Penelitian ini 
memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
berkaitan dengan bagaimana seorang tenaga pendidik harus berperan dan memiliki 
adab/etika yang baik sebagai panutan bagi murid-muridnya.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang mulia, selain membutuhkan kurikulum yang 
relevan, juga membutuhkan adanya guru-guru yang berkualitas (Tajuddin and Abdul Muhid 
2020). guru harus memiliki etika yang baik dan adab untuk teladan bagi siswa dan 
masyarakat, serta, berpegang teguh pada sunnah, memerangi bid‟ah dan istiqamah dalam 
beribadah, berakhlak mulia, mengembangkan keilmuan (SETIAWAN 2022). Masalah etika ini 
menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan. Sebab etika juga merupakan unsur 
fundamental yang harus diwujudkan dalam semua kegiatan dan semua tujuan pendidikan. 
Inilah hakekat dan tujuan pendidikan, yaitu upaya untuk membentuk dan mengembangkan 
kepribadian manusia seutuhnya sesuai dengan potensinya (Kholifin and others 2023). 
Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk manusia berakhlak mulia, beriman kepada 
Allah dengan aqidah yang tepat, serta rajin dan ikhlas beribadah (Husaini and Gade 2018). 
Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya tergantung pada pengetahuan dan keahlian 
teknis guru, tetapi juga pada aspek moral dan etika yang dimiliki.  

Penilitian-penilitian yang secara khusus membahas peran dan adab tenaga pendidik 
menurut KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ belum banyak dilakukan, namun 
demikian penelitian yang mebahas tentang adab guru sudah banyak dilakukan. Rahendra 
Maya tahun 2017 menjelaskan KARAKTER (ADAB) GURU DAN MURID PERSPEKTIF IBN 
JAMA ’AH AL-SYA FI’I  (Maya 2017). Siti Salwa Md. Sawari tahun 2014 membahas GURU 
BERSAHSIAH MULIA MENURUT PANDANG IBNU SAHNUN: ANALISA BUKU ADAB AL 
MUALIMIN (Sawari and Mustaffa 2014). Fazrin Firzinia Illahi tahun 2022 melakukan 
penilitian PERAN ADAB GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA MA 
NEGERI 2 KABUPATEN BOGOR (Illahi and others 2022). Mohd Anuar Mamat tahun 2014 
mengkaji ADAB-ADAB GURU MENURUT IMA M ABU  H ANI FAH: KAJIAN TERHADAP 
WAS IYYAH ABI  H ANI FAH LI ABI  YU SUF (Mamat and Suhaimi 2013). Mohamad Kholil tahun 
2015 membahas KODE ETIK GURU DALAM PEMIKIRAN KH. M. HASYIM ASY’ARI (Studi Kitab 
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim) (Kholil 2015). Dan Muhamad Ramli tahun 2022 mengkaji 
ADAB GURU TERHADAP MURID PERSPEKTIF IMAM AL-GHAZALI DI DALAM KITAB BIDA YAH 
AL-HIDA YAH (Ramli and Sayuti 2022).  

Penelitian-penelitian tersebut secara garis besar membahas adab guru berdasarkan 
berbagai macam pandangan, namun tidak secara khusus membahas bagaiman peran dan 
adab seorang guru khususnya dalam pandangan KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL 
AKHLAQ. Oleh karena Dalam konteks ini, perlu dianalisis lebih lanjut bagaimana KITAB 
TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ membahas peran dan adab tenaga pendidik. 
Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana peran guru sebagai 
penuntun murid dalam menyempurnakan ilmu dan makrifat menurut ajaran KITAB 
TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ, dan juga apa syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik agar dapat memandu murid sesuai dengan ajaran kitab tersebut. Dengan 
demikian, artikel ini tidak hanya akan memberikan pemahaman mendalam tentang ajaran 
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kitab, tetapi juga memberikan kontribusi untuk pengembangan pendidikan karakter yang 
lebih baik. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka. Tahapan penelitian 
dilaksanakan dengan menghimpun sumber kepustakaan, baik primer maupun sekunder 
(Darmalaksana 2020). Dengan sumber primer berupa terjemahan kitab "TAISIRUL KHALAQ 
FIL ILMIL AKHLAQ". Sedangkan sumber sekunder yang digunakan melibatkan kitab-kitab, 
Al-Qur'an, Hadis, buku, jurnal, dan literatur lain yang relevan. Metode kajian pustaka ini 
dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam (Yusanto 2019) tentang peran dan 
syarat-syarat pendidik dalam ajaran KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ. Metode 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat untuk memahami konsep-
konsep pendidikan dalam ajaran kitab tersebut dan menghasilkan pemahaman yang 
mendalam tentang peran dan syarat-syarat pendidik menurut ajaran KITAB TAISIRUL 
KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Guru Menurut Ajaran KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ 

Peran guru dalam pengembangan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting, 
Peranan guru adalah sebagai pengorganisasi lingkungan belajar dan sekaligus sebagai 
fasilitator belajar (Zein 2016). Peranan guru dalam membina peserta didik menjadi insan 
yang berkarakter yang baik sangat dibutuhkan, guru merupakan sosok panutan atau contoh 
bagi peserta didik. Keberhasilan pendidikan karakter sangat tergantung dari peran seorang 
guru dalam proses pembelajaran. Jadi sosok seorang guru dapat menjadi cerminan peserta 
didik yang sangat menentukan karakternya (Kiki Yestiani and Zahwa 2020). Dalam 
pengelolaan pembelajaran, guru memegang peran yang sangat penting. Guru merupakan 
pelaksana proses belajar-mengajar sehingga keberhasilan pengajarannya sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan pada umumnya (Buchari 2018). Guru, dalam konteks 
Kitab Taisirul Khalaq Fil Ilmil Akhlaq, dianggap sebagai penuntun yang harus 
menyempurnakan ilmu dan makrifat siswanya. 

نَ المَعْلوُْ  يْذِّ إِّلَى مَا يكَُوْنُ بِّهِّ كَمَالهُُ مِّ يْلُ الت ِّلْمِّ ى الأوَْصَافِّ  المُعلَ ِّمَ دلَِّ نْ ذوَِّ ف فَيشُْترََطُ أنَْ يكَُوْنَ مِّ مِّ وَالمَعَارِّ

مُ بِّأوَْصَاف هِّ ، فَإِّذاَ اتَّصَفَ المُعلَ ِّ يْفَةٌ بِّالن ِّسْبَةِّ إِّلَى رُوْحِّ يْذِّ ضَعِّ نََّ رُوْح الت ِّلْمِّ يْذُ  المَحْمُوْدةَِّ، لأأ الكَمَالِّ كَانَ الت ِّلْمِّ

 المُوَف قُ كَذلَِّك 
“Guru adalah penuntun murid untuk menyempurnakan ilmu dan makrifat. Syarat menjadi 
guru memiliki sikap terpuji sebab ruh murid masih lemah dibandingkan gurunya, apabila 
guru bersifat sempurna, murid akan menyesuaikan diri dengan gurunya. (Terjemah KITAB 
TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ)” (Abi Medan 2011). 

Dalam kitab tersebut merinci pandangan mengenai peran guru dalam konteks 
pendidikan, dengan penekanan pada peran sebagai penuntun untuk menyempurnakan ilmu 
dan makrifat.Syarat-syarat yang ditekankan, seperti sikap terpuji, taqwa, tawaddu 
(merendahkan diri), dan kelembutan, menjadi pedoman dalam mencapai tujuan mulia ini. 
Kitab tersebut menegaskan bahwa keteladanan guru yang sempurna akan mempengaruhi 
sikap dan perilaku murid, yang masih lemah di hadapannya. 
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Sedangkan menurut Syekh AzZarnuji dalam kitab Ta’lim Muta’allim dapat 
disimpulkan bahwa: Peran guru ada dua yaitu: pertama peran sufistik, Guru berperan 
membersihkan, mengarahkan dan mengiringi hati nurani siswa untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan mencari rida-nya. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ini adalah 
dimensi sufistik. Dan yang kedua peran pragmati, Guru berperan menanamkan nilai-nilai 
pengetahuan dan keterampilan kepada muridnya. Selain itu, beliau juga memilihkan ilmu 
apa yang harus didahulukan dan di akhirkan, beserta ukuran-ukuran yang harus di tempuh 
dalam mempelajarinya (Candra and others 2020). 

Dalam konteks KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ, peran guru memiliki 
dimensi yang mendalam dalam membimbing siswa untuk menyempurnakan ilmu. Capaian 
hasil pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud dalam pribadi murid adalah praktik 
perilaku terpuji melalui transformasi pengetahuan yang diperoleh pasca mengikuti 
pembelajaran ke dalam pembentukan nyata adab sehari-hari. Guru memiliki peran penting 
sebagai pembimbing sekaligus menjaga motivasi nilai-nilai karakter mulia tersebut terus 
terjaga sepanjang waktu (Ahmad and others 2022). KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL 
AKHLAQ ini menggarisbawahi pentingnya guru sebagai penuntun yang tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan tetapi juga memainkan peran kunci dalam pengembangan 
karakter dan moral siswa.  

KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ menjadi landasan yang kaya akan 
ajaran tentang peran dan adab seorang pendidik, guru yang bijaksana, sopan santun, dan 
penuh kasih sayang dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa 
dapat dengan senang hati mengikuti petunjuknya. Artinya disini guru sangat bertanggung 
jawab dalam mengelola kelas, memberi peringatan kepada peserta didik apabila terjadi 
kegaduhan. Dan karakter pendidikdalam hal ini sangat berpengaruh terhadap kepribadian 
peserta didik nantinya karena dalam hal ini guru menjadi model bagi peserta didik dalam 
segala perkataan dan perbuatannya, khusunya dalam aspek pembelajaran didalam kelas 
(Bahri and others 2021). Selain itu, keterlibatan guru dalam membimbing murid tidak hanya 
sebatas memberikan pengetahuan, tetapi juga mencakup tugas mendidik kesopanan dan 
pembenahan adab murid. 
Berikut adalah beberapa aspek peran guru yang dapat diidentifikasi dari ajaran kitab 
tersebut: 

1. Penuntun Menuju Kesempurnaan Ilmu: Guru dalam KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL 
ILMIL AKHLAQ dianggap sebagai pemandu yang membimbing siswa untuk mencapai 
kesempurnaan ilmu. Tidak semua orang dapat menjadi seorang guru/pendidik 
karena pendidik sebagai penuntun bagi para muridnya untuk menuju kearah yang 
lebih baik (Maya 2017). Ini mencakup pengajaran keterampilan teknis dan 
pemahaman konsep, tetapi juga membimbing siswa menuju pemahaman yang lebih 
dalam tentang ilmu dan makrifat. Guru harus menjadi guru yang berkarakter dan para 
murid juga harus menjadi murid yang berkarakter. Tidak hanya dengan bersandarkan 
kepada nilainilai umum yang berlaku universal, bahkan harus berlandaskan kepada 
ajaran agama Islam secara idealistik (Maya 2017). 

2. Panutan Sikap Terpuji: Kitab ini menekankan bahwa guru harus memiliki sikap 
terpuji, seperti taqwa (takwa), tawaddu (kerendahan hati), dan kelembutan. Sikap-
sikap guru seperti itu sangat penting untuk ditanamkan dalam diri setiap guru dalam 
rangka meningkatkan mutu, baik peningkatan mutu guru sebagai pendidik, juga 
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peningkatan mutu siswa sebagai obyek didikan (Wahid 2013). Sebagai sumber 
belajar guru harus  menguasai  materi  pelajaran,  sebagai  fasilitator  guru  harus  
memberikan  pelayanan untuk  mempermudah  siswa,  sebagai  pengelola  guru  harus  
mengelola  kelas  dengan  baik, sebagai demonstrator guru harus menunjukkan sikap-
sikap terpuji, sebagai pembimbing guru harus  membimbing  siswa  menemukan  
bakat  dan  potensinya,  sebagai  motivator  guru  harus memotivasi  minat  siswa  
dalam  belajar,  dan  sebagai  evaluator  guru  harus  mengevaluasi keberhasilan atau 
kekurangan siswanya (Widiningtyas 2012). Guru yang memiliki sikap-sikap ini 
diharapkan dapat memberikan teladan bagi siswa, sehingga mereka dapat meniru 
dan menginternalisasi nilai-nilai positif tersebut.  

3. Teladan bagi murid: Ajaran kitab menyiratkan bahwa keteladanan guru memiliki 
dampak signifikan pada pembentukan karakter murid. Sangat penting bagi guru 
untuk memiliki keteladanan. Sebab keteladanan merupakan respon syukur seorang 
percaya kepada Tuhan, karena telah dimampukan untuk hidup dalam kasih kepada 
sesama (Ayu and Dirgantoro 2023). Seorang guru yang menunjukkan sifat-sifat yang 
dihormati dan dihargai akan membentuk sikap dan perilaku siswa secara positif. 
KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ menegaskan pentingnya guru untuk 
memiliki kualitas tertentu, seperti bertaqwa, tawaddu, dan lemah lembut. guru 
hendaklah terus meningkatkan kompetensi kepribadiannya, bagaimana seorang guru 
dapat menjadi mitra belajar siswa, menampilkan pribadi yang baik yang dapat 
dijadikan sebagai teladan bagi siswanya dan menjadi pendorong untuk semangat 
dalam belajar (Huda 2017). Guru yang memiliki kualitas ini dianggap mampu 
membentuk lingkungan belajar yang positif dan mempengaruhi murid secara 
mendalam. Konsep bahwa ruh murid masih lemah dibandingkan dengan guru 
menekankan bahwa murid akan menyesuaikan diri dengan sifat guru. Oleh karena itu, 
peran guru yang sempurna dapat merangsang perkembangan spiritual dan moral 
murid. 

Dengan memahami dan mengimplementasikan ajaran kitab ini, seorang guru dapat 
menjalankan perannya dengan lebih efektif sebagai penuntun murid dalam 
menyempurnakan ilmu dan mencapai kesempurnaan karakter. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan refleksi dan penerapan praktik-praktik pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai 
yang terkandung dalam KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang holistik dan bermakna bagi siswa. 
Syarat-syarat Guru Menurut Ajaran KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ 
Menjadi guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang dibayangkan sebagian orang, 
dengan bermodal penguasaan materi dan menyampaikannya pada siswa sudah cukup, hal 
ini belumlah dapat dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru 
yang profesional, mereka harus memiliki berbagai ketrampilan, kemampuan khusus, 
mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya (Aslamiyah 2016). 
Pendidikan merupakan proses yang harus ditempuh oleh setiap manusia agar dapat 
menjalani kehidupan di dunia dengan baik dan berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan guru-
guru berkualitas untuk mewujudkan harapan tersebut (Sidik 2016). Dalam KITAB TAISIRUL 
KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ diberikan pedoman yang jelas mengenai syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh seorang guru agar dapat menjalankan perannya dengan baik dalam 
membimbing murid. 
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نْهُ  يْلَ القلُوُْب إِّلَيْهِّ فَتسَْتفَِّيْدَ مِّ تمَِّ عًا لَي ِّنَ الجَانِّبِّ لِّ ، وَأنَْ يكَُوْنَ حَلِّيْمًا وَقوُْرًا لِّيقُْتدَىَ فَإِّذنَْ لََ بدَُّ أنَْ يكَُوْنَ تقَِّيًّا مُتوََاضِّ

بهَُمْ فَيُ ن يكَُوْنَ ذاَ رَحْمَةأ لِّلبِّهِّ وَأَ  مْ وَأنَْ ينَْصَحَهُمْ وَيؤَُد ِّ مْ لتعَْظُمَ رَغَبَتهُُمْ فِّيْمَا يلُْقِّيْه إِّلَيْهِّ يْقًا عَلَيْهِّ يْذِّ شَفِّ نَ تَّلََمِّ ِِّ حَسٌ

ن المَعَانِّى مَا تقَْصُرُ عَنْه إِّدْرَاكَاتهُُم  يْبهَُمْ وَألََ  يكَُل ِّفهَُمْ مِّ  تأَدِّْ
“Maka seorang guru mestinya bertaqwa, tawadhu’ (merendahkan diri), lemah lembut, agar 
murid simpatik padanya, maka akan bermanfaat untuk murid tersebut, seorang guru juga 
harus bijaksana, sopan santun supaya murid mengikutinya, disamping itu harus ada rasa 
kasih sayang pada murid agar menyukai apa yang diajarkan, dan gurupun selalu menasehati 
dan mendidik kesopanan serta memperbaiki adab muridnya dan tidak membebankan 
mereka suatu pemahaman yang  tidak mampu mereka pikirkan. (Terjemah KITAB TAISIRUL 
KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ)” (Medan 2011) 
Kelayakan seseorang untuk diangkat menjadi guru yang biasa disebut syarat-syarat untuk 
menjadi guru, sesungguhnya sangat penting untuk diketahui oleh pihak pengelola lembaga-
lembaga pendidikan (Wahid 2013). Jika semua guru berkualitas, pendidikan akan 
berkualitas pula dengan dukungan berbagai unsur sistem pendidikan. Sebaliknya walaupun 
berbagai unsur sistem pendidikan mendukung, tetapi gurunya kurang berkualitas, tujuan 
pendidikan tidak akan tercapai. Oleh karena itu tanggung jawab seorang sangat besar di 
dalam menentukan mutu Pendidikan (Jatirahayu 2013). Ajaran kitab ini menyoroti beberapa 
aspek kunci yang harus dimiliki oleh seorang guru, menciptakan kerangka kerja untuk 
pembentukan karakter yang kuat.  
Berikut adalah poin-poin kunci terkait syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang guru: 

1. Sikap Terpuji: Kitab ini menekankan pentingnya seorang guru memiliki sikap 
terpuji. Sikap-sikap ini mencakup taqwa (takwa), tawaddu (kerendahan hati), dan 
kelembutan. Guru berperan sebagai demonstatorbertindak menunjukkan sikap 
terpuji kepada siswa (Meri and Mustika 2022). Untuk menjadikan manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha   Esa   dan   berakhlak   mulia,   
seorang   guru   harus   mampu   melaksanakan pembelajaran  yang  dapat  membina  
dan  mengembangkan  potensi  kemanusian,  yaitu pembelajaran   yang   berbasis   
akhlak   mulia   atau   terpuji (Kholil 2018). Dengan demikian, seorang guru yang 
memiliki sikap-sikap tersebut akan menjadi contoh yang baik bagi murid dan dapat 
membentuk karakter moral mereka. 

2. Taqwa (Takwa): Taqwa, atau kesadaran akan kehadiran Tuhan, dianggap sebagai 
salah satu syarat utama seorang guru. Fungsi utama taqwa adalah menjadikan 
manusia dapat mengintrospeksi dirinya sendiri sehingga dapat membedakan antara 
yang benar dan yang salah, kemudian manusia dapat melakukan penyinaran diri 
dengan sinaran moral (Farah and Fitriya 2018). guru perlu mempunyai rasa 
pengabdian terhadap tugasnya dan mau menerima taraf moral yang dijunjung tinggi 
oleh masyarakat, harus menjadi pribadi yang berbudi luhur dan bertaqwa (TAMURI 
and AJUHARY 2010). Guru yang bertaqwa akan mampu memberikan pandangan yang 
lebih luas tentang pendidikan, membimbing siswa tidak hanya dalam aspek akademis 
tetapi juga dalam pengembangan spiritual dan moral. 

3. Tawaddu (Kerendahan Hati): Konsep tawaddu menekankan pentingnya guru untuk 
merendahkan diri di hadapan murid. kerendahan hati atau tawadhu’ mempunyai dua 
makna, pertama menerima kebenaran yang datangnya dari siapa saja, baik orang itu 
miskin ataupun kaya, terhormat ataupun sederhana, kuat maupun lemah, dari 
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temannya sendiri atau bahkan dari musuhnya (Fitriani and Agung 2018). Guru yang 
memiliki sifat tawadhu akan meraih kesuksesan dalam menjalankan 
kepemimpinannya. Karena ia akan selalu berhati-hati dalam tindakannya. Lalai 
sedikit akan membawa kegagalan. Ia selalu bergantung kepada Allah SWT 
(Mukaromah 2018). Guru yang rendah hati akan menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif dan memudahkan murid untuk memahami dan menerima ajaran 
dengan hati yang terbuka. 

4. Kelembutan: Ajaran kitab ini menyoroti pentingnya kelembutan dalam interaksi 
guru-murid. Kasih sayang dan kelembutan merupakan sangat diperlukan dalam 
proses pendidikan karena dengan kasih sayang dan kelembutan berarti dibangun dan 
dipelihara kedekatan antara pendidik dan peserta didik (Jailani 2013). Etika guru 
terhadap siswa merupakan konsep kecintaan guru kepada siswanya. Rasa kecintaan 
tersebut akan melahirkan kelembutan dan kebijaksanaan, sabar, murah hati, 
kemudahan dalam mengajar serta semangat dan kekuatan, rela berkorban, perhatian 
dan penghargaan, adil, senang membantu, keramahan dan kasih sayang (Nurhayati 
and Rahmawati 2018). Kelembutan dalam memberikan bimbingan dan pengajaran 
akan menciptakan iklim belajar yang nyaman, di mana murid merasa didukung dan 
terbimbing dengan baik. 

5. Keteladanan dan Ketelitian: Guru harus menjadi teladan yang baik dan 
memberikan perhatian yang cermat terhadap perilaku dan pengajaran mereka. 
Keteladanan guru merupakan hal-hal baik dari seorang guru yang patut ditiru atau 
baik untuk di contoh oleh peserta didik, sehingga mampu untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan kompetensi guru adalah hasil dari kemampuan-
kemampuan yang terdiri dari berbagai bidang jenisnya, dapat berupa seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 
seorang pendidik dalam menjalankan tugas keprofesionalannya (Saputra and others 
2023). Seorang guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan 
saja, tetapi yang lebih penting lagi adalah pembentukan watak dan pribadi anak 
didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam (Rodin 2013). Dengan demikian, 
akhlak dan keteladanan sangat urgen untuk dimiliki oleh seorang guru Keteladanan 
guru dalam aspek moral dan etika akan memberikan dampak positif pada 
perkembangan karakter murid. 

Apabila seorang pendidik dapat melaksanakan seluruh pedoman hadis shahih yang 
diberikan, maka kesinambungan, keselarasan dan keberhasilan dalam proses pendidikan 
dapat tercapai. Hasil dari tulisan ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para pendidik 
untuk menjamin keberlangsungan proses Pendidikan (Sawari and Mustaffa 2014). Dengan 
memahami dan menerapkan syarat-syarat ini, seorang guru dapat menjadi agen positif 
dalam membimbing murid menuju kesempurnaan ilmu dan makrifat, sejalan dengan ajaran 
KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ. Penerapan konsep-konsep ini dapat 
menciptakan lingkungan pendidikan yang mempromosikan pertumbuhan holistik siswa, 
tidak hanya dalam aspek akademis tetapi juga dalam pengembangan nilai-nilai moral dan 
etika. 
 
KESIMPULAN 
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Dari pembahasan peran pendidik dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik menurut ajaran KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan signifikan. Peran Pendidik pada kitab ini menekankan bahwa peran 
pendidik tidak hanya terbatas pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek-
aspek moral dan etika. Seorang pendidik, dalam konteks kitab, berperan sebagai penuntun 
yang membimbing siswa menuju kesempurnaan ilmu dan makrifat. Pengaruh keteladanan, 
sikap terpuji, dan kelembutan menjadi kunci dalam membentuk karakter dan moral siswa. 
Sedangan Syarat-syarat Pendidik dalam KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ 
menetapkan syarat-syarat khusus yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Sikap terpuji, 
taqwa, tawaddu, kelembutan, dan kesempurnaan menjadi landasan yang harus ditanamkan 
oleh seorang pendidik. Kesesuaian diri dengan ajaran guru, keteladanan, dan ketelitian 
dalam pengajaran merupakan aspek-aspek penting yang memengaruhi perkembangan 
karakter murid. Dengan demikian, memahami peran dan syarat-syarat pendidik dalam 
konteks KITAB TAISIRUL KHALAQ FIL ILMIL AKHLAQ tidak hanya mendefinisikan ulang 
makna pendidikan, tetapi juga membuka pintu bagi transformasi pendidikan yang lebih 
bermakna dan berorientasi pada nilai. Keseluruhan, ajaran kitab ini menyiratkan bahwa 
menjadi pendidik bukan hanya pekerjaan, melainkan panggilan dan tanggung jawab moral 
yang memerlukan dedikasi untuk membentuk generasi yang berkualitas dan bermoral. 
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